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Student Character, Society 5.0, The era of Society 5.0 requires students to possess strong, adaptive
Dirandra Acalapati Nispatti, character and be ready to face rapid technological developments. This
Education, Leadership, Seminar,  grticle discusses the implementation of the "Dirandra Acalapati Nispatti”
Universitas Imelda Medan. model in building student character at Universitas Imelda Medan. This

model focuses on the development of integrity, leadership, and skills in
optimally utilizing technology. The study examines the implementation of
seminars involving new students and faculty members as an effort to
introduce values of character and skills relevant to the challenges of
Society 5.0. The results show that this model effectively enhances
students' leadership, communication, critical thinking, and innovation
skills. Through an approach that integrates academic, social, and
technological aspects, this seminar makes a positive contribution to
shaping students' character, preparing them to compete in the workforce
and adapt to societal changes. The study also highlights the crucial role
of faculty in mentoring and developing students' competencies, as well as
the importance of ongoing evaluation to improve education quality in the
digital age.
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Pendahuluan

Era Society 5.0 menuntut manusia untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang
semakin pesat dan terintegrasi dengan kehidupan sosial. Menurut Fukuyama (2018), Society 5.0
merupakan konsep masyarakat yang berbasis teknologi namun tetap berpusat pada manusia.
Konsep ini menuntut mahasiswa memiliki karakter yang kuat dalam aspek kepemimpinan, etika,
dan adaptasi teknologi (Schwab, 2020).

Pendidikan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk karakter mahasiswa agar
siap menghadapi tantangan global (Gibbons, 2017). Dengan pesatnya perkembangan kecerdasan
buatan dan Internet of Things (IoT), mahasiswa harus memiliki keterampilan yang lebih dari
sekadar akademik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brown (2019), lulusan yang memiliki
keterampilan soft skill seperti kepemimpinan dan komunikasi lebih dihargai di dunia kerja.

Model "Dirandra Acalapati Nispatti" dikembangkan sebagai kerangka dalam membangun
karakter mahasiswa yang unggul. Model ini berfokus pada pengembangan integritas,
kepemimpinan, dan inovasi berbasis teknologi. Konsep ini mengadaptasi prinsip pendidikan
karakter yang dikemukakan oleh Lickona (1991) yang menekankan pentingnya moral knowing,
moral feeling, dan moral action.

Universitas Imelda Medan sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi di Indonesia juga
menghadapi tantangan dalam membentuk karakter mahasiswa yang unggul. Dengan jumlah
mahasiswa yang terus bertambah setiap tahun, terutama dalam penerimaan mahasiswa baru,
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Universitas Imelda Medan memiliki tanggung jawab besar dalam mencetak lulusan yang tidak
hanya kompeten dalam bidang akademik tetapi juga memiliki karakter kuat yang siap menghadapi
perubahan zaman.

Penerimaan mahasiswa baru di Universitas Imelda Medan menjadi momen penting dalam
membangun fondasi karakter yang kuat sejak dini. Program orientasi dan pengenalan kehidupan
kampus menjadi salah satu strategi utama dalam mengenalkan nilai-nilai kepemimpinan dan
integritas kepada mahasiswa baru. Penanaman nilai-nilai tersebut diharapkan dapat membentuk
kebiasaan positif dalam pembelajaran dan kehidupan sosial mereka.

Lebih lanjut, program akademik dan non-akademik yang diterapkan di Universitas Imelda
Medan juga berperan dalam membentuk karakter mahasiswa. Kurikulum berbasis kompetensi
yang diterapkan memungkinkan mahasiswa mengembangkan keterampilan yang relevan dengan
era Society 5.0. Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler, seperti organisasi kemahasiswaan dan
komunitas sosial, menjadi wadah bagi mahasiswa untuk mengasah keterampilan kepemimpinan
dan kolaborasi.

Dengan adanya model "Dirandra Acalapati Nispatti”, diharapkan mahasiswa Universitas
Imelda Medan dapat memiliki karakter yang unggul dan mampu menghadapi tantangan global.
Model ini diimplementasikan melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan aspek akademik,
sosial, dan teknologi untuk membentuk lulusan yang siap bersaing di dunia kerja dan kehidupan
bermasyarakat.

Implementasi model ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam
menghadapi tantangan industri 4.0 dan Society 5.0. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas model "Dirandra Acalapati Nispatti" dalam membentuk karakter mahasiswa, serta
dampaknya dalam meningkatkan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja dan tantangan global.

Metodologi Pelaksanaan

2.1. Desain Pelaksanaan Program

Desain pelaksanaan program ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa baru dan
dosen terkait tantangan dunia akademik dan dunia kerja, serta memberikan panduan dalam
merencanakan karir akademik mereka. Program ini akan diselenggarakan melalui seminar yang
mencakup tema-tema penting seperti perkembangan dunia pendidikan tinggi, keterampilan yang
dibutuhkan dalam dunia kerja, serta cara-cara merancang karir akademik yang sukses. Desain ini
dirancang dengan prinsip partisipatif dan berbasis interaksi, sehingga diharapkan dapat
memfasilitasi dialog yang konstruktif antara mahasiswa, dosen, dan narasumber yang
berkompeten dalam bidangnya (Baker & Powell, 2018).

2.2. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan program ini dibagi menjadi empat fase utama: (1) persiapan, (2) pelaksanaan
seminar, (3) evaluasi, dan (4) tindak lanjut. Pada fase persiapan, tim penyelenggara akan menyusun
materi seminar, mengundang narasumber, dan mempersiapkan platform untuk pelaksanaan
seminar baik secara daring maupun tatap muka. Fase pelaksanaan melibatkan seminar yang akan
dilaksanakan dengan sesi pemaparan materi oleh narasumber, diskusi kelompok, serta sesi tanya
jawab untuk memperdalam pemahaman peserta. Fase evaluasi dilakukan setelah seminar dengan
mengumpulkan feedback dari peserta melalui survei dan wawancara untuk menilai efektivitas
seminar dan pencapaian tujuan. Fase tindak lanjut akan dilakukan untuk mengembangkan modul
pembelajaran yang dapat digunakan oleh mahasiswa dan dosen serta menyusun laporan evaluasi
untuk memperbaiki dan mengembangkan program ke depan (Jackson & Shaw, 2021).

2.3. Metode Pelaksanaan Program
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Pelaksanaan program ini akan dilakukan melalui seminar tatap muka dan daring, mengingat
kebutuhan untuk menjangkau peserta yang lebih luas. Metode ini memastikan fleksibilitas bagi
mahasiswa dan dosen yang mungkin tidak dapat hadir secara fisik. Seminar akan difasilitasi oleh
narasumber yang ahli di bidang pendidikan, pengembangan karir, dan industri terkait, yang dapat
memberikan wawasan langsung kepada peserta. Selain itu, seminar akan menggunakan
pendekatan interaktif yang menggabungkan ceramah, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab
untuk meningkatkan partisipasi dan pemahaman (Heath & Larkin, 2020). Dalam setiap seminar,
peserta akan diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman dan berdiskusi mengenai tantangan
yang mereka hadapi di dunia akademik.

2.4. Teknik Analisis Data

Untuk mengevaluasi efektivitas program, teknik analisis yang digunakan adalah kombinasi
analisis kuantitatif dan kualitatif. Survei sebelum dan setelah seminar akan digunakan untuk
mengukur perubahan sikap dan pemahaman peserta terhadap topik yang dibahas. Data kuantitatif
dari survei ini akan dianalisis menggunakan perangkat statistik untuk mengidentifikasi perbedaan
signifikan antara penilaian peserta sebelum dan setelah seminar. Di sisi lain, data kualitatif akan
diperoleh dari wawancara dan analisis transkrip diskusi seminar untuk memahami persepsi peserta
secara lebih mendalam. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai dampak seminar terhadap peserta (Fisher & Hearn, 2022).

2.5. Implementasi Model di Lingkungan Akademik

Model pelaksanaan seminar ini akan diimplementasikan di lingkungan akademik dengan
melibatkan mahasiswa baru dan dosen sebagai peserta utama. Program ini akan diintegrasikan
dalam kegiatan orientasi mahasiswa baru dan sebagai bagian dari program pengembangan karir
bagi dosen. Setelah seminar, hasil diskusi dan materi yang dibahas akan diolah menjadi modul
yang dapat diakses oleh seluruh mahasiswa dan dosen, sehingga manfaat program dapat diperluas.
Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas
pendidikan dan pengembangan karir akademik di lingkungan universitas (Chickering & Gamson,
1987).

2.6. Pengukuran Keberhasilan Program

Keberhasilan program ini akan diukur berdasarkan beberapa indikator, termasuk tingkat partisipasi
peserta, tingkat kepuasan peserta terhadap materi seminar, dan dampak jangka panjang terhadap
perkembangan karir akademik peserta. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan
bahwa tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Survei kepuasan dan wawancara dengan peserta
akan memberikan wawasan mengenai sejauh mana program ini dapat meningkatkan pemahaman
dan persiapan mereka untuk menghadapi tantangan dunia akademik dan profesional (Tinto, 1993).

2.7. Peran Teknologi dalam Pelaksanaan

Teknologi akan memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan
program ini. Platform seminar daring akan digunakan untuk menjangkau peserta dari berbagai
lokasi, memudahkan proses registrasi, serta menyediakan akses ke materi dan rekaman seminar.
Selain itu, teknologi juga akan digunakan untuk mengumpulkan feedback secara otomatis melalui
survei daring, serta untuk mengelola komunikasi antar peserta dan narasumber. Penggunaan
teknologi ini bertujuan untuk memastikan bahwa program ini dapat diakses dengan mudah oleh
semua pihak yang terlibat (Salmon, 2000).

2.8. Kesimpulan dan Rencana Tindak Lanjut
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Program ini diharapkan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan
pemahaman mahasiswa dan dosen mengenai dunia akademik dan dunia kerja. Sebagai tindak
lanjut, hasil dari program ini akan digunakan untuk menyusun laporan evaluasi dan rekomendasi
pengembangan program. Selain itu, modul-modul pembelajaran yang dihasilkan dari program ini
akan dipublikasikan untuk digunakan dalam kegiatan akademik lainnya. Pengembangan program
lebih lanjut akan melibatkan kolaborasi dengan fakultas dan institusi lain untuk meningkatkan
dampak dan jangkauan program (Gibbs, 2013).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model "Dirandra Acalapati Nispatti" telah berhasil
diterapkan di Universitas Imelda Medan dan memberikan dampak positif terhadap pembentukan
karakter mahasiswa. Proses implementasi dilakukan melalui seminar untuk mahasiswa baru dan
dosen, program mentoring, serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan akademik dan sosial.
Inisiatif ini dirancang untuk mengenalkan dan menanamkan nilai-nilai seperti kepemimpinan,
komunikasi, dan adaptasi terhadap teknologi baru, yang sangat penting untuk menghadapi
tantangan Society 5.0.

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa 85% mahasiswa melaporkan bahwa program ini
membantu mereka dalam mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan komunikasi. Selain
itu, 78% mahasiswa merasakan peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis dan inovasi setelah
mengikuti program ini. Hasil ini dirangkum dalam Tabel 1 berikut::

Tabel 1. Hasil Evaluasi Program "Dirandra Acalapati Nispatti"

. Persentase
No | Aspek Evaluasi Peningkatan
1 | Kepemimpinan 85%
2 | Komunikasi 82%
3 | Berpikir Kritis 78%
4 | Adaptasi Teknologi | 76%

Selain data kuantitatif, hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa
yang aktif dalam program ini cenderung lebih percaya diri dalam menyampaikan ide dan lebih
mudah bekerja dalam tim. Beberapa mahasiswa juga menyatakan bahwa seminar dan mentoring
yang diberikan oleh dosen serta praktisi industri sangat membantu mereka dalam memahami
pentingnya karakter dalam dunia kerja, khususnya dalam hal kepemimpinan dan pengambilan
keputusan etis.

Implementasi model ini dalam kegiatan akademik juga melibatkan pembelajaran berbasis
proyek, yang memungkinkan mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan teori dalam situasi nyata.
Pendekatan berbasis praktik ini tidak hanya meningkatkan keterampilan pemecahan masalah dan
kerja tim mereka, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka untuk berinovasi dan beradaptasi
dengan lingkungan kerja yang cepat berubah.

Integrasi kegiatan-kegiatan tersebut dalam kurikulum menunjukkan efektivitas model
"Dirandra Acalapati Nispatti", seperti yang terlihat pada sesi seminar yang berhasil, seperti yang
digambarkan dalam Gambar lampiran , yang menunjukkan mahasiswa yang aktif berpartisipasi
dalam materi seminar dan menerapkan pembelajaran mereka dalam diskusi praktis".
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan holistik dalam
membentuk karakter mahasiswa memberikan hasil yang positif. Dengan adanya program ini,
mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan Society 5.0 serta memiliki kompetensi yang
dibutuhkan dalam dunia kerja.

Kesimpulan

Pelaksanaan seminar untuk dosen dan mahasiswa baru di Universitas Imelda Medan yang
mengadopsi model "Dirandra Acalapati Nispatti” telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam
pembentukan karakter mahasiswa yang unggul. Melalui seminar yang mengintegrasikan aspek
akademik, sosial, dan teknologi, mahasiswa baru mendapatkan wawasan tentang pentingnya
keterampilan kepemimpinan, komunikasi, dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi dalam
menghadapi tantangan di dunia kerja. Sebanyak 85% mahasiswa baru mengungkapkan bahwa
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seminar ini membantu mereka mengembangkan keterampilan kepemimpinan dan komunikasi
yang sangat dibutuhkan di era Society 5.0. Selain itu, 78% peserta seminar merasa lebih siap dalam
berpikir kritis dan berinovasi setelah mengikuti sesi-sesi yang diselenggarakan.

Di sisi lain, dosen yang terlibat dalam seminar juga mengalami peningkatan pemahaman
terkait tantangan dan perkembangan dunia akademik serta cara mengimplementasikan pendidikan
karakter dalam proses pembelajaran. Dengan adanya pelibatan aktif dosen sebagai pengarah dan
fasilitator, program ini berhasil menciptakan interaksi yang konstruktif antara mahasiswa dan
dosen, yang mendukung pengembangan karakter mahasiswa secara menyeluruh. Hal ini
menunjukkan bahwa model ini tidak hanya efektif untuk mahasiswa, tetapi juga memberikan
dampak positif pada pengembangan kompetensi profesional dosen dalam membimbing mahasiswa
menuju karakter unggul.

Secara keseluruhan, seminar ini berhasil mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu
membentuk karakter mahasiswa yang mampu menghadapi tantangan dunia digital dan sosial yang
cepat berkembang. Program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada mahasiswa
baru tetapi juga memperkaya pengalaman akademik di Universitas Imelda Medan, yang
menciptakan lingkungan belajar yang lebih integratif. Sebagai tindak lanjut, pengembangan modul
pembelajaran berbasis seminar ini akan terus dilakukan untuk meningkatkan kualitas program dan
memperluas manfaatnya kepada lebih banyak mahasiswa dan dosen di masa depan.
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